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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN
DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Audit
2.1.1.1 Pengertian Audit
Audit adalah suatu proses yang sistematis tent&ngaasi dan evaluasi
terhadap bukti tentang informasi yang ada dalamtusyserusahaan tertentu.
sebagimana didefinisikan oleh Susanti Iraf2®08:1):
“Audit adalah suatu proses yang dalam mengumputkam mengevaluasi
bukti-bukti audit mengenai kegiatan ekonomi yangedninkan dari
informasi keuangan suatu perusahaan tertentu
Begitupun definisi audit yang dinyatakan oleh Mulyg2009:9) adalah
sebagai berikut :
“Secara umum auditing adalah suatu proses siteraatik memperoleh dan
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai peaayapernyataan tentang
kegitan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untw@netapkan tingkat
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersemgardekriteria yang
ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepg#smakai yang
berkepentingan”
Seorang auditor harus mempunyai kemampuan memakadtaria yang
digunakan serta mampu menetukan sejumlah bahan yahkty diperlukan untuk

mendukung kesimpulan yang akan diambilnya. Auditwrus objektif dan

mempunyai sikap mental independen. Sekalipun aud@orang ahli, tetapi apabila
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dia tidak mempunyai sikap independen dalam penglanpinformasi, maka
informasi yang digunakan untuk mengmabil keputudianggap bias. Tahap terakhir
setelah selesai melakukan audit adalah penyuswapamain audit yang merupakan
alat penyampaian informasi kepada pemakai laporan.
Dari definisi audit secara umum tersebut memilikswr penting yaitu antara
lain sebagai berikut:
1. Suatu Proses Sistematik
Auditing merupakan suatu proses yang sistematiku ylaerupa suatu
rangkaian langkah atau prosedur yang logis, begauigk terorganisasi.
Auditing dilaksanakan dengan suatu urutan langkaigydirencanakan,
terorganisir dan bertujuan.
2. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secar&uibje
Proses sistematik itu ditujukan untuk memperolektioypng mendasari
pernyataan yang dibuat oleh individu atau badarhajsaerta untuk
mengevaluasi tanpa memihak atau prasangka terhdmgt-bukti
tersebut.
3. Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi
Yang dimaksud dengan pernyataan mengenai keg@ddan kejadian
ekonomi disini adalah hasil proses akuntansi. Admsit merupakan
proses pengidentifikasian, pengukuruan, dan pengempinformasi
ekonomi yang dinyatakan dalam satuan uang. Prokestasi ini
menghasilkan suatu pernyataan yang disajikan d&poran keuangan,

yang umumnya terdiri dari empat laporan keuangakokio neraca,
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laporan laba/rugi, laporan perubahan ekuitas daordm arus kas.

Laporan keuangan dapat pula berupa laporan biagat paertanggung

jawaban tertentu dalam perusahaan

. Menetapkan tingkat kesesuaian

Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evateasadap hasil

pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk mekata kesesuaian

pernyataan tersebut dengan kriteria yang telakegitan.

. Kriteria yang ditetapkan

Kriteria atau standar yang digunakan sebagai dasduk menilai

pernyataan dapat berupa:

a. Peraturan yang ditetapkan oleh suatu badan lagislat

b. Anggaran atau ukuran prestasi lain yang ditetajpkaim manajemen

c. Prinsip akuntansi yang berterima umum di Indonggjanerally
accepted accounting principles

. Penyampaian hasil

Penyampaian hasil auditing sering disebut dengastasi &ttestation.

Penyampaian hasil ini dilakukan secara tertulisamabentuk laporan

audit @udit repor).

. Pemakai yang berkepentingan

Dalam dunia bisnis pemakai yang berkepentingaratieqh laporan audit

adalah para pemakai informasi keuangan, calon tovetan kreditur,

organisasi buruh, dan kantor pelayanan pajak.
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2.1.1.2 Jenis —Jenis Audit

Sukrisno Agoes (2004:9) mengelompokan auditingjadert bagian ditinjau

dari jenis pemeriksaannya, antara lain sebagdiuteri

1.

2.1.2

Managemen Aud{fOperasional Audit)

Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi spsatisahaan, termasuk
kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yetgh ditentukan oleh
manajemen, untuk mengetahui apakah kebijakan dpéeasebut telah
dilaksanakan dengan efektif, efisien dan ekonomis.

Compliance Audit(Pemeriksaan Ketaatan)

Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apgkabsahaan sudah
mentaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakang berlaku, baik
yang ditetapkan oleh pihak intern perusahaan (reare, dewan komisaris)
maupun pihak ekstern (pemerintah, Bapepam, Banknksla, Direktorat
Jendral Pajak, dan lain-lain).

Internal audit(Pemeriksaan Internal)

Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internaligadraan oleh bagian
internal audit perusahaan, baik terhadap laporamarkgan dan catatan
akuntansi perusahaan, maupun ketaatan terhadajleebimanjemen yang
telah ditentukan.

Computer Audit

Pemeriksaan oleh Kantor Akuntan Publik terhadapugsdraan yang
memproses data akuntansinya dengan menggundiektronic Data
ProcessingdEDP) sistem.

Audit internal

Dalam perkembangannya, audit internal merupakaggrelalian menajemen

serta pendukung utama untuk tercapainya pengendaligernal. Selama

melaksanakan kegiatannya, audit internal haruskagrobjektif dan kedudukannya

dalam perusahaan harus bersifat independen.

Sebagaimana dikemukakan oleh Hiro Tugiman (200Gdid)ah sebagai berikut :

“Internal auditing atau pemeriksaan internal adadalatu fungsi penilaian
yang independen dalam suatu organisasi untuk miedguaj mengevaluasi

kegiatan organisasi yang dilaksanakan”
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Begitupun dengan Sukrisno Agus (2004:221) mengekarkdefinisi internal
audit adalah sebagai berikut:

“Internal audit adalah pemeriksaan yang dilakukkei bagian internal audit
perusahaan, baik terhadap laporan keuangan daarcatauntansi perusahaan
maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen ydalg ditentukan dan
ketaatan terhadap peraturan pemrintah (misalnyaatyran dibidang
perpajakan, pasar modal, lingkungan hidup, perlb@ankaerindustrian,
investasi dan lain-lain) dan ketentuan-ketentuam ikatan profesi akuntansi
yang berlaku (standar akuntansi keuangan)”

Sebelumnya Milton Stevens Fonorow 1989 dalam bulkiriSho Agoes
(2004:221) menyatakan :

“Internal Auditing is an appraisal, by trained compy employees, of the

accuraycy, reliability, efficiency and usefulnesk ammpany records and

internal controls”

Definisi diatas dapat diartikan sebagai berikut:

“Internal auditing adalah suatu penilaian yang kiiken oleh pegawai

perusahaan yang terlatih, mengenai penelitian,tdéiparcayainya, efesiensi

dan kegunaan dari catatan-catatan (akuntansi) gdexas dan pengendalian
intern yang terdapat dalam perusahaan”

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan fzalwdit internal adalah
fungsi penilaian yang dilakukan oleh pihak yangeehden dan objektif dalam
perusahaan yang dimaksud disini adalah auditornakg¢erhadap seluruh kegiatan
perusahaan yang dapat meningkatkan pengendaliam inperasi perusahaan agar
lebih efisien dan efektif.

Teori dasar dan konsep audit telah menjawab pertantentang, keberadaan

atau alasan diadakannya audit, yaitu bahwa audijudan untuk memperbaiki

kinerja unit organisasi. Suatu unit organisasi atail kerja dapat berbentuk sebuah
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perusahaan, divisi, departemen, seksi, unit bisiisgsi bisnis , proses bisnis,
layanan, informasi, sistem atau proyek. Jika tiadakaudit berhasil dalam
meningkatkan kinerja audit maka berarti ia menupj&earah perbaikan kinerja
organisasi.

Audit internal merupakan kegiatan penilaian belyasg dipersiapkan dalam
organisasi sebagai suatu jasa terhadap organisagiatan ini meliputi memeriksa
dan menilai efektifitas yang lain. Tanpa fungsiiaudernal dewan direksi memiliki

sumber informasi internal yang bebas mengenai jaipara manajer.

2.1.3 Profesi Auditor Internal
2.1.3.1 Profesi

Profesi adalah orang yang menyandang suatu jalztan pekerjaan yang
dilakukan dengan keahlian atau keterampilan yanygililinya. Dipandang dari
berbagai hal, Hiro Tugiman (2006:13) mengemukakagukaan standar profesi
adalah untuk :

1. Memberikan pengertian tentang peran dan tangguwagbjaaudit internal
kepada seluruh tingkatan manajemen, dewan dirélesian-badan publik,
auditor ekternal dan organisasi-organisasi prof@sg berkaitan;

2. Menetapkan dasar pedoman dan pengukuran atau ipenieelaksanaan
auditor internal;

3. Memajukan praktek audit internal.

Hiro Tugiman (2006:16) juga mengemukakan bahwa :

“Efektifnya internal auditing di dalam organisaskan meningkatkan
performansi organisasi yang bersangkutan. Agarnptartya audit internal
yang efektif, maka diperlukan standar profesi yamgliputi independensi,
kemampuan profesional, lingkup pekerjaan, pelaksanakegiatan
pemeriksaan, dan manajemen bagian audit internal ”
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Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwerimatl auditing yang efektif

memerlukan standar profesi yang mana standar profsipakan suatu jabatan atau

pekerjaan yang menuntut keahlian atau keteramg#éanpelakunya. Untuk itu peran

auditor internal diperlukan dalam meningkatkan ksd@aan suatu organisasi.

Hiro Tugiman (2006:20) mengemukakan beberapa lkaitatau standar

profesi auditor internal antara lain :

1.

Independensi

Dimana audit internal harus mandiri dan terpisah #agiatan yang

diperiksanya. yaitu :

a. Status Organisasi; merupakan status organisasudaraudit internal
(bagian pemeriksaan internal) harus memberi kedalaa untuk
memenuhi dan menyelesaikan tanggung jawab pemanksang
diberikan kepadanya.

b. Objektifitas; merupakan para pemeriksa internate(nal Audito)
haruslah melaksanakan tugasnya secara objektif.

kemampuan profesional

Dimana audit internal harus mencerminkan keahliam detelitian

professional. Dengan meliputi : pemeriksaan inteempunyai keahlian

dan pengetahuan dalam pemeriksaan serta pemartksaal mendapat
kesempatan pendidikan untuk selalu meningkatkahlieea

lingkup pekerjaan

lingkup pekerjaan pemeriksa internal harus melippéingujian dan

evaluasi terhadap kecukupan serta efektivitasrsipengendalian internal

yang dimiliki organisasi dan kualitas pelaksanaanggungjawab yang
diberikan. Lingkup pekerjaan meliputi :

a. Keandalan informasi ; pemeriksa internal harus e keandalan
(reliabilitas dan integritas) informasi keuangann dpelaksanaan
pekerjaan dan cara-cara yang dipergunakan untulgidestifikasi,
mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan suatorinési tersebut.

b. Kesesuaian dengan kebijaksanaan, rencana, prosgiurperaturan
perundang-undangan; pemeriksa internal harus mksaesistem yang
telah ditetapkan untuk meyakinkan apakah sistegelbert telah sesuai
dengan kebijaksanaan, rencana, prosedur, hukumpefaturan yang
memiliki akibat penting terhadap pekerjaan-pekerjatau operasi-
operasi, laporan-laporan serta harus menentukakalparganisasi
telah memenuhi hal-hal tersebut.

c. Perlindungan terhadap harta; pemeriksa internalsharemeriksa alat
atau cara yang dipergunakan untuk melindungi hetela aktiva, dan
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bila dipandang perlu, memverifikasi keberadaan dgab harta
organisasi.

d. Penggunaan sumber daya secara ekonomis dan effmemeriksa
internal harus menilai keekonomisan dan efisieesiggunaan sumber
daya yang ada.

e. Pencapaian tujuan; pemeriksa internal harus merkskerjaan,
operasi, atau program untuk menentukan apakah-Mesll yang
dicapai sesuai dengan tujuan dan sasaran yang dié&thpkan, dan
apakah suatu pekerjaan, operasi atau program dgklankan secara
tepat.

4. Pelaksanaan pekerjaan pemeriksaan

Kegiatan pemeriksaan harus meliputi perencanaarfiksaan, pengujian

serta mengevaluasi informasi, pemberitahuan hasil henindaklanjuti

(Follow up). Pelaksanaan pekerjaan pemeriksaan antara l&jputhe

a. Perencanaan pemeriksaan; pemeriksa internal hamrenoanakan
setiap pemeriksaan

b. Pengujian dan pengevaluasian informasi; pemerik$éarnal harus
mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi, dambuktikan
kebenaran informasi untuk mendukung hasil pemeaiksa

c. Penyampaian hasil pemeriksaan; pemeriksa intearashmelaporkan
hasil-hasil pemeriksaan yang diperoleh oleh kegiptmeriksaannya.

d. Tindak lanjut hasil pemeriksaan; pemeriksa interhakus terus
meninjau atau melakukarfrollow up untuk memastikan bahwa
terhadap temuan-temuan pemeriksaan yang melaporiedah
dilakukan tindak lanjut yang tepat.

5. Manajemen bagian audit internal

Pimpinan audit internal harus mengelola bagian taudernal secara

cepat. Manajemen bagian audit internal antaranhahputi :

a. Tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab; pimpinatit aoternal
harus memiliki penyataan tujuan, kewenangan, daggtangjawab
bagi bagian audit internal.

b. Perencanaan; pimpinan audit harus menetapkan r@ndzayi
pelaksanaan tanggungjawab bagian audit internal.

c. Kebijaksanaan dan prosedur; pimpinan audit intehaalls membuat
berbagai kebijaksanaan dan prosedur secara teryaligy akan
dipergunakan sebagai pedoman oleh staf pemeriksa.

d. Manajemen personel; pimpinan audit internal harusnetapkan
program untuk menyeleksi dan mengembangkan sunalyar danusia
pada bagian audit internal.
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2.1.3.2 Auditor internal
Didalam suatu perusahaan baik swasta maupun paars@iJMN masing-
masing memiliki Satuan Pemeriksaan Intern yang laidaya terdapat Auditor-
auditor internal. Yang tujuannya untuk membantuapanggota organisasi atau
perusahaan agar dapat melaksanakan tanggung jaavedogra efektif.
Definisi Auditor internal menurut Wuryan Andaya@iD08:16), yaitu:
“Auditor Internal adalah seseorang yang bekerjpidiing pemeriksaan intern
atau karyawan perusahaan yang independen”.
Sedangkan menurut Mulyadi (2009:29), Auditor intaedalah:
“Auditor yang bekerja dalam perusahaan (perusahaegara maupun
perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalahukaneipakah kebijakan
dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puntekh dipatuhi,
menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhad&py&en organisasi,
menetukan efisiensi dan efektifitas prosedur kegiabrganisasi, serta
menentukan keandalan informasi yang dihasilkan dbehbagai bagian
organisasi.”
Dari beberapa definisi diatas maka, dapat ditae&irkpulan bahwa Auditor
internal adalah:
1. Karyawan dalam suatu perusahaan yang independen.
2. Independen terhadap aktivitas yang diaudit, tetsipp sedia untuk
menanggapi kebutuhan dan keinginan dari semuaaiagkmanajemen.
3. Melayani kebutuhan organisasi, meskipun fungsingaud dikelola oleh
perusahaan.
Auditor Internal memiliki peranan penting dalam semhal yang

berkaitan dengan pengelolaan perusahaan dan risiko- dalam menjalankan

usaha.
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2.1.3.3 Tujuan, Fungsi dan Tanggung jawab Auditornternal

Tujuan auditor sebenarnya telah tersirat dalamnibefiaudit internal itu
sendiri, yaitu membantu seluruh anggota manjemear atppat melaksankan
tanggung jawab secara efektif dengan jalan meméerilanalisis, penilaian,
rekomendasi, saran dan keterangan dari operasgiezan yang diperiksanya.

Fungsi auditor internal dalam (I1A1,2001: 319.30akath sebagai berikut:

“Fungsi auditor internal dapat terdiri dari satwawatlebih individu yang

melaksanakan aktifitas audit intern dalam suatitasntMereka secara teratur

memberikan informasi tentang berfungsinnya pendemda intern,
memfokuskan sebagian besar perhatian mereka patisasivterhadap desain
dan operasi pengendalian intern. Kelemahan dan nrekdasi untuk
memperbaiki pengendalian intern”

Fungsi auditor internal memerlukan pemeriksaan yberxkualiatas tinggi.
Fungsi audit internal tidak akan berhasil tanpangdarang-orang yang mempunyai
pengetahuan yang cukup, mempunyai daya imajinag kaat, serta berinisiatif dan
mempunyai kemampuan untuk berhubungan dengan taizng

Sebagian dari tugas audit internal adalah membamamajemen dalam
mencapai tujuan perusahaan, dengan cara melakukdih dan penilaian secara
objektif, serta memberikan rekomendasi berdasaHasil auditnya. Karena tugas
auditor internal adalah mengaudit dan menelitirsdlikegiatan perusahaan, seorang
auditor internal harus menguasai seluruh aspekmdalang lingkup perusahaan, baik
yang berhubungan dengan prosedur-prosedur akuntiEmsikeuangan, produksi-
produksi, pengembangan, penjualan dan pemasakaik,tdan lain-lain.

Wewenang yang dimiliki auditor internal dalam melk&n audit adalah

kebebasan untuk melakukan review dan menilai k&bopkebijakan, rencana,
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prosedur, dan sistem yang telah ditetapkan. Wewpenamng diberikan harus
bersumber dari manjemen dan disetujui oleh dewaksli
Adapun tanggung jawab auditor internal menurut Kemkatan Akuntan
Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan PibAik2001:322.1) adalah sebagai
berikut:
“Auditor internal bertanggungjawab untuk menyedrakasa analisis dan
evaluasi, memberikan keyakinan dan rekomendasi jrdarmasi lain kepada
manajemen entitas dan dewan komisars, atau pihak yang setara
wewenang dan tanggungjawabnya. Untuk memenuhi tengg@wabnya
tersebut, auditor internal mempertahankan objéksifiya yang berkaitan
dengan aktifitas yang diauditnya.”
Begitupun pada (l1Al,2001:322.2) juga menyatakan :
“Tanggungjawab penting fungsi auditor internal atlalmemantau kinerja
pengendalian entitas”
Berdasarkan penjelasan diatas mengenai tujuan,sifungewenang dan
tanggung jawab auditor internal diatas, dapat gisikan bahwa auditor internal
merupakan fungsi staf yang lepas dari fungsi adstrasi atau pencatatan dan fungsi

keuangan. Oleh karena itu auditor internal tidaknitiki wewenang untuk memberi

perintah langsung pada karyawan-karyawan bidangepe

2.1.4 Efektivitas Pengendalian intern
2.1.4.1 Efektivitas

Dalam suatu perusahaan manajemen harus mengusagdkapengendalian
berjalan dengan efektif sehingga kegiatan operasigahaan dapat berjalan dengan

baik. Efektifitas selalu berhubungan dengan tujyang telah ditetapkan, dimana
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suatu perusahaan telah dioperasikan secara edpiifila perusahaan tersebut dapat
mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang telataplkan oleh individu maupun
organisasi.

Pengertian efektivitas menurut Rochyat Kosasih ydilgitip dari buku
Sukrisno Agoes (2004:182) adalah sebagai berikut :

“Efektivitas diartikan sebagai perbandingan masthk@naran dalam

berbagai kegiatan, sampai dengan pencapaian tyaag ditetapkan, baik

yang ditinjau dari kuantitas (volume) hasil kelaalitas hasil kerja maupun
batas waktu yang ditargetkan.”

buku Sukrisno Agoes (2004:182) adalah sebagailterik
“Efektivitas dimaksud bahwa produk akhir suatu iteg operasi telah
mencapai tujuan yang baik ditinjau dari segi kaalihasil kerja, kuantitas
hasil kerja maupun batas waktu yang ditargetkan”
Berdasarkan kedua definisi tersebut maka dapatmpigkan bahwa
efektivitas dapat dijadikan suatu alat yang mengWteberhasilan atau kegagalan

suatu perusahaan terhadap kegiatan yang dilaku&anny

2.1.4.2 Pengendalian Intern

Pengendalian intern meliputi rencana organisasi seamua metode dan
ukuran serta kebijakan yang terkoordinasi dalam tusuperusahaan untuk
mengamankan harta kekayaan, menjamin ketepatan,sdampai seberapa jauh
management dapat dipercaya mendorong efisiensiasipeal dan mendorong

ditaatinya kebijakan pimpinan yang telah digariskan
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Pengendalian intern menurutCommittee on Auditing Procedures
SAS(Statement on Auditing Standafdo. 1 (par 320-09) 1984-AICPAA(Merican
Instritute of Certified Public AccountangWuryan Andayani 2008:46) menyatakan
pengendalian internal adalah sebagai berikut:

“Internal control comprises the plan of organizati@n all of the coordinate

methods and measures adopted within a bussinesaféguard its assets,

check the accuracy and relasbility of its accoumtitata, promote operational
efficiency and encourage adherence to prescribedapeaial policies”

Berdasarkan definisi tersebut pengendalian interdertikan bahwa
pengendalian internal terdiri dari rencana organisamua koordinat mengadopsi
metode dan keandalan data akuntansi, meningkatkarensi operasional dan
mendorong ketaatan terhadap kebijakan manajenma) giaentukan.

Definisi pengendalian intern menurut 1Al (2001.20)%dalah sebagai berikut:

“Pengendalian intern sebagai suatu proses yandamkan oleh dewan

komisaris, manajemen dan personel lain entitas ydnglesain untuk

memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian gajongan tujuan
berikut ini : (1) Keandalan Pelaporan Keuangan Hfktivitas dan Efisiensi

Operasi, (3) Kepatuhan terhadap hukum dan perayauag berlaku.”

Dari pengertian diatas maka pengendalian interdabdsuatu proses dari
aktifitas operasional organisasi dan merupakargpaigtegral dari proses manajemen
seperti perencanaan, pelaksanaan dan pengenddiagendalian intern akan sangat

efektif apabila pengendalian tersebut menyatu dengfaastruktur dan merupakan

bagian penting bagi suatu organisasi perusahaan.
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2.1.4.2.1 Tujuan Pengendalian Intern
Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi (2009:18Ghwa pengendalian
intern adalah sebagai berikut :

“Pengendalian intern merupakan suatu proses yajatpmkan oleh dewan
komisaris, manajer dan personel lain yang didesaituk memberikan
keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golowyg#tn (1) keandalan
pelaporan keuangan, (2) kepatuhan terhadap hokum peésaturan yang
berlaku, (3) efektifitas dan efisiensi operasi.”

Dengan demikian pengendalian intern organisasi \aag berarti untuk
menilai: (1) Keandalan Pelaporan Keuangan, (2) tiffigls dan Efisiensi Operasi, (3)

Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

2.1.4.2.2 Keterbatasan Pengendalian Intern

Ada beberapa keterbatasan dari pengendalian indelmngga pengendalian
intern tidak dapat berfungsi, sebagimana yang akeat oleh Mulyadi (2009:181)
adalah :

1. Kesalahan dalam pertimbangan. Seringkali manajetaarpersonil lain dapat
salah dalam mepertimbangkan keputusan bisnis yamgbd atau dalam
melaksanakan tugas rutin karena tidak memadairfpamasi, keterbatasan
waktu, atau tekanan lain.

2. Gangguan. Gangguan dalam pengendalian yang tekthpkan dapat terjadi
karena personel secara keliru memahami perintalh membuat kesalahan
karena kelalaian, tidak adanya perhatian, atauldteda. Perubahan yang
bersifat sementara atau permanen dalam personeldaiam sistem dan
prosedur dapat pula mengakibatkan gangguan.

3. Kolusi. Tindakan bersama beberapa individu untykaiu kejahatan disebut
dengan kolusi dollusion). Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya
pengendalian intern yang dibangun untuk melindlkegiayaan entitas dan
tidak terungkapnya ketidakberesan atau tidak tekdetya kecurangan oleh
pengendalian intern yang dirancang.

4. Pengabaian oleh manajemen. Manajemen dapat meka@jalkabijakan atau
prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yashaktsah seperti keuntungan
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pribadi manjer, penyajian kondisi keuangan yandebéran, atau kepatuhan

5. SB?;?/: lawan manfaat. Biaya yang diperlukan untuk ngoprasikan
pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaahgyaliharapkan dari
pengendalian intern tersebut. Karena pengukuraaraetepat baik biaya
maupun manfaat biasanya tidak mungkin dilakukannajemen harus
memperkirakan dan mempertimbangkan secara kudintdan kualitatif
dalam mengevaluasi biaya dan manfaatt suatu pealg@mdéntern.

2.1.4.2.3 Komponen Pengendalian Intern
Sesuai dengan SA seksi 319 Pertimbangan atas Riaigenintern dalam
Audit Laporan Keuangan dalam buku Muyadi (2009:188gara lain :
“Lima unsur pokok pengendalian intern yaitu (1) dkmngan pengendalian,
(2) Penaksiran resiko, (3) Informasi dan komunikaéd) Aktivitas
pengendalian dan (5) Pemantauan.”
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pealgmddalam suatu
organisasi dan mempengaruhi kesadaran personelnisaga tentang
pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakatu saadasan untuk
semua unsur pengendalian intern, yang membentigtididan struktur.
berbagai faktor yang membentuk lingkungan pengé&ndatlalam suatu
entitas antara lain :

a. Nilai integritas dan etika.
b. Komitmen terhadap kompetensi.
c. Dewan komisaris dan komite audit.

d. Filosofi dan gaya operasi manajemen.

e. Struktur organisasi.
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f. Pembagian wewenang.

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia.

Dalam standar pekerjaan lapangan kedua, auditoushanemperoleh

pemahaman atas lingkungan pengendalian yang memipdaynpak besar

terhadap keseriusan pengendalian intern yang gkaradalam entitas.

. Penaksiran risiko untuk tujuan pelaporan keuangdalah identifikasi,

analisis, dan pengelolaan risiko entitas yang benkadengan penyusunan

laporan keuangan, sesuai dengan prinsip akuntaederima umum di

Indonesia. Penilaian risiko manajemen bertujuatikupelaporan keuangan

adalah penaksiran risiko yang terkandung dalansasstentu dalam laporan

keuangan dan desain dan implementasi aktivitasgmeladjan yang ditujukan

untuk mengurangi risiko tersebut pada tingkat mimm dengan

mempertimbangkan biaya dan manfaat.

Penaksiran risiko manajemen harus mencakup pentigavakhusus terhadap

risiko yang dapat timbul dari perubahan keadagrerse

a. Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukasegur akuntansi
yang belum pernah dikenal.

b. Perubahan standar akuntansi.

c. Hukum dan peraturan baru.

d. Perubahan yang berkaitan dengan revisi sistem elamlbgi baru yang

digunakanuntuk pengelolaan informasi.



3.

27

e. Pertumbuhan pesat entitas untuk menuntut perubfimgsi pengolahan
dan pelaporan informasi dan personel yang terliiadalam fungsi
tersebut.

Informasi dan Komunikasi

Sistem  akuntansi  diciptakan  untuk  mengidentifikasimerakit,

menggolongkan, menganalisis, mencatat dan melapoti@saksi suatu

entitas, serta menyelenggarakan pertanggungjawébkayaan dan utang
entitas tersebut. Transaksi terdiri dari pertukakiva dan jasa antara entitas
dengan pihak luar, dan transfer atau penggunaaraaldn jasa dalam entitas.

Fokus utama kebijakan dan prosedur pengendaliag pankaitan dengan

sistem akuntansi adalah bahwa transaksi dilaksanakeegan cara yang

mencegah salah saji dalam asersi manajemen dalaeungan. Oleh karena
itu, sistem akuntansi yang efektif dapat memberikagyakinan memadai
bahwa transaksi yang dicatat atau terjadi adalah :

a. Sah.

b. Telah diotorisasi.

c. Telah dicatat.

d. Telah dinilai secara wajar.

e. Telah digolongkan secara wajar.

f. Telah dicatat dalam periode yang seharusnya.

g. Telah dimasukan ke dalam buku pembantu dan telahgklas dengan

benar.
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Komunikasi mencakup penyampaian informasi kepadsuaepersonel yang
terlibat dalam pelaporan keuangan tentang bagainaktiitas mereka
berkaitan dengan pekerjaan orang lain, baik yamglaim maupun diluar
entitas. Komunikasi mencakup sistem pelaporan pgpgmgan kepada pihak
yang lebih tinggi dalam entitas. Pedoman kebijakegoman akuntansi dan
pelaporan keuangan, daftar akun, dan memo jugapalean bagian dari
komponen informasi dan komunikasi dalam pengenaaticern.

4. Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosegng dibuat untuk
memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuath oleanajemen
dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur ini memberikagakinan bahwa
tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untekgarangi risiko dalam
pencapaian tujuan entitas. Aktivitas pengendali@miiiki berbagai macam
tujuan dan titetapkan dalam berbagai tingkat dagguorganisasi.

5. Pemantauan adalah suatu proses penilaian kualigekpengendalian intern
sepanjang waktu. pemantauan dilaksanakan oleh mergang semestinya
melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahaprdesaipun pengoprasian
pengendalian, pada waktu yang tepat, untuk menantagakah pengendalian
intern beroprasi sebagaimana yang diharapkan, olatk menentukan apakah
pengendalian intern tersebut telah memerlukan péwab karena terjafinya
perubahan keadaan.

Pada dasarnya pengendalian internal yang efekt#flahd tercapainya lima

komponen pengendalian yang salah satu komponenmyapakan payung untuk

komponen-komponen lainnya yaitu lingkungan kendatipa lingkungan kendali
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yang efektif keempat komponen lainnya tidak mungkienghasilkan pengendalia
intern yang efektif, dengan mengabaikan mutu merekperti yang dikemukakan
Alvin A. Arens (2003:401) bahwa :

“pengendalian internal meliputi lima katagori pendalian yang dirancang

dan diimplementasikan oleh manajemen untuk memearejaminan bahwa

sasaran hasil pengendalian manajemen akan terpei@dsaran yang
dimaksud disini adalah efektivitas pengendaliarimtya. lima komponen
yang saling terkait tersebut yaitu : (1) Lingkungdandali, (2) Penilaian

Resiko, (3) Aktivitas Pengendalian, (4), Informatn Komunikasi, (5)

Pengawasan.”

Adapun penjelasannya adalah sebagi berikut :

1. Lingkungan kendali terdiri dari tindakan, kebijakadan prosedur yang
mencerminkan keseluruhan sikap dari manajemen gupeaa direktur, dan
pemilik dari suatu entitas mengenai pengendaliégrnndan arti pentingnya
bagi entitas itu. Untuk kepentingan pemahaman damlgan lingkungan
kendali, yang berikut ini adalah subkomponen yaalghg utama yang perlu
dipertimbangkan oleh auditor.

a. Integritas dan nilai etika. Etika dan integritaslatt produk dari standar
tingkah laku dan etis suatu entitas dan bagaimanareka
mengkomunikasikan dan diperkuat dalam praktek. §éamen untuk
memindahkan atau mengurangi insentif dan godaarg yaangkin
membuat karyawan untuk terlibat dalam hal tidakijujidak sah, atau
tindakan tak pantas.

b. Komitmen untuk kompetensi. Kompetensi adalah peigstn dan

keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikargagu yang

mendefinisikan pekerjaan individual. Komitmen untléompetensi
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meliputi pertimbangan manajemen akan tingkat koemmet untuk
pekerjaan khusus dan bagaimana tingkat terselarjafitaahkan kedalam
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan.

. Partisipasi dewan direksi atau komite audit. De\éneksi yang efektif
adalah tidak terikat pada manajemen, anggotanylaatkbn dalam dan
meneliti aktifitas manajemen. Suatu dewan yand aktin objektif dapat
sering secara efektif mengurangi kemungkinan bahwanajemen
mengensampingkan kendali yang ada. Untuk membagivard dalam
kekhilafannya, dewan menciptakan suatu komite aymiity dibebankan
tanggungjawab untuk proses pelaporan keuanganepémdiensi komite
audit dari manajemen dan pengetahuan masalah patapgeuangan
adalah faktor penentu yang penting dari kemampuareka untuk secara
efektif mengevaluasi pengendalian intern dan lapdtauangan yang
disiapkan oleh manajemen.

. Filosofi dan Gaya Operasional Manajemen. Manajemelalui
aktivitasnya, menyediakan isyarat yang jelas kepeatgawan tentang
pentingnya pengendalian intern.

. Struktur Organisasi. Struktur organisatoris entitesiggambarkan bentuk
tanggung jawab dan otoritas yang ada. Dengan memak#auktur
organisatoris klien, auditor dapat mempelajari neman dan unsur-
unsur fungsional dari bisnis itu dan merasakan ibzya kendali

diterapkan.
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f. Penugasan dari otoritas dan tanggung jawéetode memorandum dari
manajemen puncak tentang pentingnya kendali dababer hal yang
terkait dengan pengendalian, otorisatoris formal gcana operasioanal,
dan gambaran tugas karyawan dan kebijakan yangiterketepatan
pemberian wewenang dan tangung jawab menentukeaptnya suatu
tujuan perusahaan atau organisai tersebut.

g. Kebijakan dan praktek sumber daya manusia. Aspel paling penting
dari pengendalian intern adalah personil. Kebijaklam pelaksanaan
dalam mengelola karyawan harus memberikan jamiaawa perusahaan
akan mempekerjakan karyawan bermutu, memberi pafati dan
perlakuan yang baik serta kompensasi yang memadai.

2. Penilaian Risiko. Penilaian resiko untuk pelaporan keuangan adalah
identifikasi manajemen dan analisis risiko yangefasd dengan persiapan
laporan keuangan yang sesuai dnegan GA&éhérally Accepted Accounting
Principleg. Proses penilaian resiko meliputi :

a. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengarutlsike

b. Menilai arti penting dari resiko dan kemungkinanaginya

c. Menentukan tindakan yang diperlukan untuk mengasiko

3. Aktivitas Pengendalian. Aktifitas pengendalian afidkebijakan dan prosedur
yang membantu memastikan bahwa tindakan yang peddh diambil untuk
mengatasi risiko dalam pencapaian sasaran hasiaenPengembangan
aktivitas pengendalian yang berhubungan denganakeaipi dan prosedur ada

lima jenis aktifitas pengendalian intern spesiféity sebaga berikut :
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a. Pemisahan kewajiban yang memadai
b. Otorisasi yang sesuai dari transaksi dan aktifitas
c. Dokumen dan catatan yang memadai
d. Pengendalian fisik atas asset dan catatan
e. Pemeriksaan independen atas penampilan

4. Informasi dan Komunikasi.Tujuan sistem informasi dan komunikasi
akuntansi suatu entitas adalah untuk memulai, nahcememproses dan
melaporkan transaksi entitas dan untuk memelihlanatabilitas untuk asset
yang terkait. Jenis aktivitas pengendalian meliptbrisasi transaksi dan
aktifitas serta pengendalian fisik atsset

5. Pengawasan.
Aktivitas pengawasan berhadapan dengan penilaiamkalbe atau
berkelanjutan dari mutu penampilan/ prestasi pes@en internal oleh
manajemen utnuk menentukan bahwa pengendalian etaptasi seperti
diharapkan dan mereka memodifikasi sesuai dengambaean dalam
kondisi-kondisi. Sasaran hasil audit yang berhubaonglengan transaksi
meliputi keberadaan, kelengkapan, akurasi, klassfik penetapan waktu,

memposkan dan meringkaskan.

2.1.5 Hubungan Profesi Auditor Internal dengan Ef&tivitas Pengendalian
Intern
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diataka ndapat ditarik

kesimpulan awal bahwa auditor internal dalah suftogsi penilaian yang
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independen yang dibentuk dalam suatu organisasukunmmemeriksa dan
mengevaluasi semua aktifitasnya sebagai layanaradieporganisasi. Adapun
pengendalian intern adalah suatu proses atau l@rkegjatan yang dipengaruhi oleh
dewan direksi, manajemen, dan personel lain entdag diharapkan dapat mencapai
tujuan dari organisasi tersebut, sehingga efekBvipengendalian intern yang
dimaksudkan adalah dapat tercapainya tujuan dargepelalian internal yaitu :
keandalan laporan keuangan, efektivitas dan efissalam operasionalisasi kegiatan
dan dipatuhinya peraturan dan hukum nyang berlBkagendalian intern yang ada
ditunjukan untuk dapat membantu tercapainya stigtian organisasi, sedangkan
profesi auditor internal juga diharapkan dapat memp menjaga pengendalian
intern melalui hasil evaluasi atas seluruh kegiat@anisasi perusahaan.

Penelitian ini didukung oleh pernyataan MulyadD{9:211) bahwa :

“Tugas seorang auditor internal adalah menyelidda menilai pengendalian

intern dan efesiensi pelaksanaan fungsi berbagdi anganisasi. Untuk

mencapai tujuan, auditor internal melaksanakanatagipemeriksanaan dan

penilaian terhadap efektifitas pengendalian intern.

Begitupun yang dinyatakan oleh Hiro Tugiman (206%:Yaitu sebagai
berikut :

“Efektifnya internal auditing di dalam organisaskaa meningkatkan

performansi organisasi yang bersangkutan. Agarnptartya audit internal

yang efektif, maka diperlukan standar profesi yamgliputi independensi,

kemampuan profesional, lingkup pekerjaan, pelaksanakegiatan

pemeriksaan, dan manajemen bagian audit internal”

Dengan demikian maka dengan semakin baiknya pprafesi auditor

internal didalam suatu perusahaan diharapkan dapatingkatkan efektivitas

pengendalian intern suatu perusahaan.
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2.2 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
2.2.1 Kerangka Pemikiran
Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuradgri setiap negara.
Perbankan mempunyai pengaruh yang sangat besadagrfkondisi perusahaan lain.
Jika suatu bank jatuh, maka akan ada yang di rogiehningga pengaruh kepada
sektor lain yang sangat besar. Oleh karena itushdirlindari terjadinya bank yang
kolaps. Jika perbankan tidak dapat memberikan kegdu tidak dapat melaksanakan
fungsinya sebagai alat kebijakan moneter maka dapatpunyai pengaruh terhadap
ekonomi secara makro. Menurut Hermansyah (2007:@hgemukakan tentang
definisi bank, yaitu:
“‘Bank adalah lembaga keuangan yang menjadi tempagi lorang
perseorangan, badan-badan usaha swasta, badan-eatemn milik negara,
bahkan lembaga-lembaga pemerintahan menyimpan dar@- yang
dimilikinya. Melalui kegiatan perkreditan dan begbhajasa yang di berikan,
bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melantanekanisme sistem
pembayaran bagi semua sektor ekonomi.”
Secara sederhana pengertian bank dikemukakan al&hiK(2008:11adalah
sebagai berikut :
“Lembaga keuangan yang kegitan utamanya adalah hirepgn dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dana terdebutasyarakat serta
memberikan jasa Bank lainnya”
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkahwa suatu

perbankan dapat membantu kebutuhan bagi pihak-piaag berkepentingan dalam

kegitan perekonomian.
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PT. Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk, merupaddam satu perbankan di
Indonesia yang memberikan jasa kepada masyarakah debutuhan pembiayaan.
Salah satu kegiatan utama BNI adalah memberikandasgan menghimpun dana
dari masyarakat yang kelebihan dana (Surplus) danyaturkkan dana tersebut
kepada pihak yang membutuhkan dana (defisit) dakmuk kredit.

Dalam kegiatan usahanya PT. Bank Negara Indon&geséro)Thk selalu
berusaha memberikan pelayanan yang terbaik kepadgamakat sehingga PT. Bank
Negara Indonesia (Persero)Tbk dapat bersaing depgewrsahaan yang bergerak
dibidang yang sama. Untuk itu suatu perbankan yaaik harus mampu memiliki
pengawasan internal yang baik, agar kegiatan ysaftankan dapat berjalan dengan
baik pula.

Pengawasan yang dimaksud disini adalah dengan adamdit dalam tubuh
perusahaan. H. S Munawir (2008:1) mengemukakamide&uditing adalah sebagai
berikut :

“Auditing merupakan salah satu bidang akuntansigyamembahas tentang

prinsip, prosedur dan metoda perolehan dan peniligkti yang berkaitan

dengan laporan keuangan dengan tujuan untuk metaberpendapat
mengenai kewajaran atau kesesuaian laporan keualegaan kriteria yang
telah ditetapkan yaitu prinsip akuntansi yang lb@rkamum.”

Dalam meningkatkan kinerja perusahaan, manajemenbniehkan fungsi
auditor internal. Auditor internal melakukan kegmatpemeriksaan dan penilaian
terhadap aktifitas unit-unit dalam organisasi. FRiragditor internal yang dinyatakan

Mulyadi (2009:211) adalah sebagai berikut:

“Fungsi auditor internal adalah memantau kinerjagemdalian intern entitas”
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Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkanataaprofesi auditor internal
merupakan bagian dari entitas dalam perusahaan lyenfigngsi sebagai pemeriksa
langsung atas pengendalian intern yang dijalankam gerusahaan, diharapkan dapat
mengembangkan dan memberikan rekomendasi atas nuiatigan intern, sebelum
pengendalian intern tersebut diperiksa (diaudighokksternal auditor. Untuk itu
pemeriksaan internal yang disajikan oleh auditotermal diharapkan dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efiégdsi pengendalian intern yang
dijalankan oleh perusahaan.

Pengendalian intern yang digunakan dalam suatitagnnerupakan faktor
yang menetukan keandalan laporan keuangan yangildldra oleh entitas. Oleh
karena itu auditor harus melaksanakan audit seo@radalam atas informasi yang
tercantum dalam laporan keuangan, dan memahamepdalian intern yang berlaku
dalam entitas.

Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi (2009:18@hwa pengendalian
intern adalah sebagai berikut :

“Pengendalian intern merupakan suatu proses yajatpmkan oleh dewan

komisaris, manajer dan personel lain yang didesaituk memberikan

keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golowyg#tn (1) keandalan
pelaporan keuangan, (2) kepatuhan terhadap hokum peésaturan yang
berlaku, (3) efektifitas dan efisiensi operasi.”

Berdasarkan pengertian diatas maka pengendali@mnimherupakan suatu
proses untuk mencapai tujuan tertentu yang sakmkgitan yang bukan hanya terdiri

dari pedoman kebijakan namun dijalankan oleh oxdargsetiap jenjang organisasi,

yang mencakup dewan komisaris, manajemen dan gisgmya.
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Secara logika, seharusnya ketika dalam suatu pgexasaterdapat internal
auditor maka tingkat efektifitas suatu perusaha&analebih baik. Namun
kenyataannya masih terdapat pemeriksaan internlgamgh dari suatu perusahaan.

Lemahnya Internal audit ini harus diantisipasi, mmakperlukan peran audit
internal independen. Sebagaimana dikemukakan oleb Fugiman (2006: 11)
adalah sebagai berikut :

“Internal auditing atau pemeriksaan internal adadalatu fungsi penilaian

yang independen dalam suatu organisasi untuk miedgunj mengevaluasi

kegiatan organisasi yang dilaksanakan”

Adanya internal auditing yang independen dan juganitiki kemampuan
yang lebih dibidangnya, serta lingkungan pekerjagelaksanaan kegitan
pemeriksaan dan manjemen bagian auditnya objekidnd penilaian kinerjanya
dapat membantu manajemen dalam meningkatkan dfektipengendalian intern
suatu perusahaan.

Untuk meningkatkan efektivitas pengendalian interaka suatu perusahaan
harus dapat menjalankan komponen-komponen dariepeiagjan intern tersebut,
seperti yang disebutkan oleh Mulyadi (2009:183)wyaebagai berikut :

“Lima katagori pengendalian intern yang saling agtrkersebut yaitu : (1)

Lingkungan Pengendalian, (2) Penaksiran Risiko, (Bjormasi dan

Komunikasi, (4), Aktivitas Pengendalian, (5) Penaaiain.”

Maka dari itu efektifitas selalu berhubungan dendajuan yang telah
ditetapkan. dimana suatu perusahaan telah diogarassecara efektif apabila
perusahaan tersebut dapat mencapai hasil seswgardaruan yang telah ditetapkan

oleh individu maupun organisasi.
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Dengan Demikian audit diperlukan dalam suatu péraesa untuk menilai
kewajaran laporan keuangan terutama audit intgtarad independen. Audit internal

yang dinyatakan Wuryan Andayani (2008 :1) yaituagg berikut :

“Audit internal dilakukan oleh unit khusus dalamati organisasi yang
independen terhadap unit-unit organisasi yang diadah dilakukan untuk
kepentingan manajemen organisasi tersebut”

Dengan demikian audit internal yang independen akambantu manajemen
dalam mengevaluasi hasil kinerja perusahaan. Kdhara Auditor internal
seharusnya dapat meningkatkan efektifitas pengemdaitern yang ada di dalam
suatu perusahaan. Seperti yang dinyatakan olehadu(2009:211) bahwa :

“Tugas fungsi Auditor Intern adalah menyelidiki darenilai pengendalian

intern dan efisiensi pelaksanaan fungsi berbagaouganisasi,”

Berdasarkan pendapat tersebut maka auditor inteselbrusnya mampu
mengendalikan semua unit dalam perusahaan agaap&rdujuan dari suatu
organisasi

Dalam hasil penelitian sebelumnya terdapat belbemgmeliti yang telah
meneliti tentang auditor internal dan pengendaliatern, untuk itu penelitian

terdahulu akan dibuat dalam tabel seperti berikut



39

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitiderdahulu

o

No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedm
1 | Peran Internal Auditof pengawasan intern| Variabel yang | Yang diteliti
Dalam Menunjang pada PT. Organ diteliti adalah | lebih kepada
Efektivitas Sistem Jaya sangat internal auditor | pengendalian
Pengendalian Intern | berperan dalam dan efektivitas | penggajian pads
Penggajian Pada PT.| efektivitas sistem | sistem PT. Organ Jaya
Organ Jaya (Iriyadi, | pengendalian intern pengendalian
2004) penggajian intern
2 | Manfaat Audit| audit internal padaVariabel yang Yang diteliti
Internal Dalam PT. Bank Mega diteliti  adalah| lebih kepads
Menunjang Efektivitas berperan dalamaudit internall pengendalian
Pengendalian Internalmenunjang dan efektivitag penggajian pad
Penggajian, efektivitas pengendalian | PT. Bank Mega
menyimpulkan bahwapengendalian internal
audit internal dalaminternal atas
PT. Bank Mega (Tine penggajian.
Novarita, 2006)
3 Pengaruh Pemeriksaapemeriksaan Pemeriksaan Dilakukan pad3
Internal Terhadap internal mempunyaij internal sebagai| PT
Efektivitas pengaruh terhadapvariabel bebas, | Telekomunikasi
Pengendalian Internalefektivitas dan Indonesia, Tbk
Pada PT| pengendalian efektivitas sedangkan
Telekomunikasi internal dengan pengendalian | penelitian yang
Indonesia, Tbk (R} tingkat keeratan internal sebagai| dilakukan
Dian Marisa, 2007) | antar variable yangvariabel terikat | peneliti pada
cukup tinggi perusahaan
perbankan
BUMN
4 | Pengaruh profesionalisme Profesionalisme| Variabel terikat
profesionalisme auditor internal auditor internal yang diteliti
auditor internal berpengaruh sebagai variabeladalah
terhadap pencegahasignifikan terhadap bebas. pencegahan
kecurangan (Alj pencegahan kecurangan

Maradona, 2008)

kecurangan

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan fenomena gdagpeneliti ingin

meneliti lebih jauh apakah peran auditor internabat menunjang efektivitas
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pengendalian internal yang dijalankan PT. BNI (Berslbk Kantor Wialyah 04
Bandung.
Untuk lebih jelasnya, kerangka pemikiran diatasiatigkan dalam bagan

kerangka seperti berikut :

Bank BNI
Profesi Auditor Internal Efektivitas Pengendalian Intern
Independensi
Kemampuan Profesional 1. Lingkungan Pengendalian

2. Penaksiran Resiko

3. Informasi dan Komunikasi
4. Aktivitas Pengendalian

5. Pemantauan

Lingkup pekerjaan

. Pelaksanaan kegiatan
pemeriksaan

5. Manajemen bagian audit

internal

rwnNpE

(Hiro Tugiman 2006:20) (Mulyadi 2009:183)

A 4
Hipotesis:

“Profesi auditor internal berperan dalam menunjefiedgtifitas pengendalian intern’

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Peran Profesi Auditor Internal Dalam Menunjang
Efektifitas Pengendalian Intern
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2.2.2 Hipotesis

Menurut Jonathan Sarwono (2006:26) mengemukakanartgn definisi
hipotesis yaitu sebagai berikut :

“Hipotesis merupakan jawaban sementara dari pemsgaing kita teliti”

Dikatakan sementara, karena jawaban yang dibetdeain didasarkan pada
teori belum didasarkan pada fakta-fakta yang diparonelalui pengumpulan data.
Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawdbaritis terhadap rumusan
masalah penelitian berdasarkan kerangka pemikiil@asidan didukung teori yang
ada, maka penulis membuat hipotesis sebagai berikut
“Profesi auditor internal berperan dalam menunjafektivitas pengendalian intern

pada PT. BNI (Persero)Tbk Kantor Wialyah 04 Bandtuing



